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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki ribuan pulau yang suku, etnis, bahasa, agama dan 

budayanya berbeda di setiap daerah. Budaya di Indonesia mempunyai keunikan 

sendiri-sendiri baik itu adat istiadat, kepercayaan, bahasa, seni dan kerajinan 

hingga pakaian yang dapat dicirikan oleh suku yang berbeda-beda (Resianty, 

2015). Budaya merupakan satu hal yang sulit dipisahkan dengan manusia, karena 

manusia menciptakan kebudayaan. 

Kebudayaan adalah komponen dari pengalaman manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Kebudayaan merupakan suatu ide atau gagasan pada kegiatan 

manusia dan terwujud pula di dalamnya baik berbentuk benda, musik, pakaian 

adat, seni, dan kerajinan lainnya mencerminkan identitas suatu komunitas 

masyarakat. Kebudayaan dinilai penting karena kebudayaan merupakan identitas 

dan ciri dari suatu bangsa yang memiliki ciri khas tertentu. Kebudayaan 

merupakan sebuah kompleks yang melingkupi keahlian, keyakinan, kesenian, adat 

istiadat, moral, serta kebiasaan dan kecakapan yang digapai manusia sebagai 

anggota masyarakat (Soerjono, 2006). Salah satu unsur kebudayaan adalah 

kebudayaan yang mempengaruhi masyarakat. 

Soemardjan (2009) mendefinisikan budaya sebagai perkembangan yang 

dilakukan oleh sekelompok manusia sebagai cara untuk bertahan hidup dan 

kemudian diturunkan pada generasi selanjutnya. Kebudayaan terbentuk karena 

masyarakat melakukan sesuatu yang rutin dan terus-menerus dengan teratur atau 

dapat dinamakan “tradisi”. Salah satu contoh dari kebudayaan adalah karya-karya 

yang dibuat oleh masyarakat seperti kerajinan tangan. Ada berbagai macam karya 

yang diciptakan dari tangan manusia seperti tenun, batik, wayang, lekuer dan lain 

sebagainya. Beberapa dari kerajinan tersebut dapat dijumpai pada segenap daerah 

di Indonesia, salah satunya pada Sumatera Selatan.  

 

Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang merupakan kota yang dikenal 

memiliki kain songket dengan keindahan serta makna dalam setiap ragam 

motifnya. Keindahan dan makna yang menakjubkan yang terkandung dalam motif 
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kain songket sangat dipengaruhi oleh kekayaan alam Kota Palembang. Ragam 

motif dalam kain songket sengaja diciptakan memiliki nilai-nilai yang 

menghubungkan tradisi serta kepercayaan masyarakat kota Palembang. Proses ini 

dilestarikan dan diwariskan dari generasi ke generasi, sehingga prosesnya tidak 

berubah. Benang emas dan perak digunakan untuk menenun songket. 

Benang emas dan peran serta nilai-nilai keaslian yang digunakan oleh 

pengrajin songket tetap mereka pertahankan. Namun kini seiring dengan 

perkembangan zaman serta laju globalisasi dikhawatirkan akan membawa 

sebagian pengrajin terbawa arus globalisasi yang menyebabkan pergeseran bahkan 

perubahan nilai yang tertanam di kain songket tersebut. Songket mempunyai 

makna yang penting sekali untuk masyarakat Palembang. 

Songket digolongkan sebagai kain tenun mewah yang digunakan untuk 

menyambut tamu kehormatan dan menjadi salah satu tradisi budaya yang paling 

berharga dari Palembang (Daldjoenie, 1982). Songket didapat dari kata sungkit 

yang artinya ”mengait” dalam bahasa Melayu dan “mencungkil” pada bahasa 

Indonesia. Adapun alasan yang membuat dinamakan sungkit karena berhubungan 

dengan proses pembuatannya yaitu dengan mengambil dan mengaitkan sedikit 

kain tenun lalu mulai benang emas diselipkan. Benang emas digunakan karena 

songket merupakan kain tenun mewah yang umumnya digunakan pada acara pesta 

dan kenduri. Penggunaan songket songket biasanya dililit seperti sarung, bisa juga 

diselempangkan pada bahu, dan sebagai destar atau tanjak. 

Kain songket menjadi penanda sebuah tingkat kebudayaan yang tinggi pada 

suatu daerah. Hal tersebut karena kain songket menyimpan banyak sesuatu yang 

menarik dan penting mengenai bahan, cara pembuatan, makna yang tercantum 

didalamnya serta cara pemakaian bahkan tingkatan-tingkatan orang yang 

memakai

 

songket. Diperlukan keahlian yang ketelitian mutlak dalam pembuatan kain 

songket tidak sembarangan orang mampu mengerjakan kerajinan dari peninggalan 

Kerajaan Sriwijaya ini. Kain Songket adalah salah satu bukti peninggalan 

Kerajaan Sriwijaya. 

Kerajaan Sriwijaya telah mewariskan kain songket Palembang yang 

memiliki warna yang semarak dan emas yang berkilau memancar di setiap sisi 

kain, hal tersebut menunjukan bukti dari kebesaran dan kesabaran para penenun 
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songket. Kain songket dihasilkan melalui keahlian masyarakat yang mahir dalam 

pembuatan kain bermutu sekaligus paham cara menghias kain yang memiliki 

berbagai macam desain. Hal tersebut dibuktikan dari kerapihan yang terdapat pada 

rangkaian susunan benang dan polanya yang teratur menjadikan kain songket 

indah saat dipandang tiap sisinya. Hal tersebut berkaitan dengan cara individu 

menuangkan ekspresi perasaannya pada sesuatu dengan komponen estetika yang 

dapat masyarakat umum nilai (Khairi, 2010). 

Penggunaan benang emas dan perak pada motif kain songket justru 

menambah nilai estetika dan keindahan pada kain, tetapi tidak hanya keindahan 

yang dipertahankan, tetapi juga bentuk, fungsi, serta makna simbolik pada 

kebudayaan non-material. Elemen normatif berkaitan dengan gagasan mengenai 

sesuatu yang baik dan menjadi dasar terbentuknya norma sosial, hukum perilaku 

yang dilambangkan dengan simbol verbal, gerakan suara, dan sebagainya. 

Berdasarkan filosofi Palembang, membuat aturan berbasis simbol 

memungkinkan untuk mendeskripsikan dan mendefinisikan komponen budaya 

untuk diwariskan ke generasi selanjutnya. Masyarakat menjadikan makna pada 

motif songket Palembang yang berbeda sebagai pedoman hidup manusia. Seperti 

yang disebutkan oleh Marlan (2000) bahwa songket Palembang dapat 

mengungkapkan dan menyampaikan makna budaya serta bisa dijadikan alat, 

serta membangkitkan rasa bangga, cinta tanah air, persaudaraan organisasi dan 

sejenisnya, berdasarkan tradisi budaya para penikmatnya. Sesuai motif yang 

diciptakan, kain songket Palembang berfungsi sebagai lambang masyarakat 

Palembang untuk melakukan komunikasi (Wahyuni, 2015). 

Dalam hal ini masyarakat saling mengirim dan menerima informasi, pesan 

yang dikirim dan diterima oleh pengirim dan penerima baik disengaja maupun 

tidak. Sama halnya dengan motif pada kain songket Palembang yaitu sebagai alat 

komunikasi masyarakat Palembang. Seperti yang ada pada setiap motifnya 

memiliki fungsi dan makna seperti pada acara upacara pernikahan Palembang 

serta motif yang terletak pada kain songket memiliki hubungan dengan tata 

kehidupan dalam bermasyarakat sebagai ciri dari ketentuan yang harus ditaati. 

Pada kain songket, ragam hias tumbuh-tumbuhan lebih mendominasi sesuai 

dengan konsep ajaran Islam yang melarang penggambaran secara nyata wujud 

manusia dan hewan dalam sebuah karya seni. Penggunaan tumbuh-tumbuhan 

yang sudah distilir pada motif songket memiliki makna khusus. Kesucian dan 



 

 

4  

Universitas Sriwijaya 

sopan santun dilambangkan dengan bunga melati; bunga mawar melambangkan 

penawar malapetaka; dan ucapan selamat datang atau sikap ramah-tamah 

dilambangkan dengan bunga tanjung (Alam, et al., 1995). 

Selembar kain songket tidak hanya memiliki satu motif atau ragam hias, 

tetapi divariasikan atau dikombinasikan dengan bermacam-macam, seperti 

tumbuh- tumbuhan dan hewan yang sudah distilir. Sebagai contoh: pada kain 

motif Nago Besaung, juga terdapat kombinasi ragam hias tumbuh-tumbuhan. 

Sosok naga diyakini membawa pengaruh positif dalam kehidupan dimaknai 

sebagai lambang kesuburan. Kekuatan naga mampu membantu dan memberikan 

keselamatan bagi manusia (Rustarmadi, 2012). 

Motif Nago Besaung adalah lambang pada pengertian yang agung. Selain 

termasuk dalam songket lepus dengan kandungan benang emas “penuh”, juga 

berhubungan dengan busana pelengkap pengantin. Dalam prosesi adat perkawinan 

Palembang, keberadaan kain songket dengan motif Nago Besaung diyakini 

memiliki nilai filosofis bagi sang pengantin. Motif Nago Besaung 

menggambarkan naga yang sedang dikurung yang memiliki nilai filosofis bahwa 

ikatan tali perkawinan sang pengantin akan selalu terjaga. Naga, dalam konsepsi 

masyarakat Palembang, adalah sumber simbolisme yang mencerminkan 

kekuatan, nasihat, gambaran, dan sejarah leluhurnya. Oleh karena itu, pakaian 

pengantin Palembang dengan kain songket motif Nago Besaung dirancang untuk 

menyampaikan pesan, makna dan nilai-nilai filosofis tersebut (Danesi, 2012). 

Adapun beberapa kajian mengenai kain songket ini telah diteliti oleh 

Humairoh, Siti Asroh (2017) berjudul Analisis Makna dan Simbol dalam Motif 

Songket Masa Kesultanan Palembang. Kesimpulan hasil karya Siti Asroh 

Humairoh bahwa Motif awal songket Palembang digambarkan pada artefak 

tinggalan Sriwijaya seperti pada arca Hindu-Budha yang ada di percandian 

Bumiayu. Motif songket Palembang pada masa Kerajaan Sriwijaya adalah 

makhluk hidup, hewan, manusia serta tumbuhan. Songket Palembang bukan 

hanya dipercantik dengan motif inti atau motif pada bagian tengah namun 

songket ini memiliki motif pinggiran yang melambangkan atau memiliki makna 

dalam sistem pemerintahan dan pertahanan suatu kerajaan atau negara. Motif 

pinggiran dalam songket Palembang terbagi atas enam motif yang mengelilingi 

motif inti atau motif pada bagian tengah kain antara lain: tretes, umpak ujung, 

pengapit, tawur, umpak pangkal, serta ombak, makna yang terdapat di dalam 
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pengertian motif pinggiran ini berbeda-beda menurut penempatan dan fungsinya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ningsih, Widya (2021) dengan judul 

Ragam Hias Motif Songket pada Ornamen Makam Kawah Tengkurep. Adapun 

kesimpulan dari penelitian karya Widya Ningsih bahwa   terdapat   makna 

simbolik motif songket pada makam Kawah Tengkurep, yaitu: 1) sebuah harapan, 

doa, serta kebaikan yang dilambangkan oleh motif pucuk rebung, 2) arahan 

supaya manusia melakukan hal baik sebab Tuhan melakukan pengawasan dan 

melindungi; dilambangkan oleh motif kandang (meru), 3) motif geometris yang 

berarti ada 4 sifat pokok yang wajib pemimpin miliki, yaitu: gemar menolong, 

memiliki kejujuran, memiliki hati yang bersih, serta melakukan pekerjaan dengan 

sungguh-sungguh, 4) lambang kesucian serta sopan santun oleh motif berantai 

yang juga memperlihatkan hubungan yang ada pada masyarakat tidak hanya 

hubungan saudara saja, namun telah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk 

sosial yang berhubungan dan berkomunikasi satu sama lain. 

Penelitian selanjutnya oleh Wahyu, Endang Tri (2015) berjudul Makna 

Simbolis Motif Tenun Songket Aesan Gede dalam Prosesi Pernikahan Adat 

Palembang Sumatera Selatan. Adapun hasil dari penelitian tersebut yaitu 

kebangsawaan kesultanan Darussalam dengan pusatnya di wilayah Ki Gede Ing 

Suro memiliki pengaruh terhadap perkembangan kain songket Palembang. 

Songket palembang dulunya hanya untuk kalangan bangsawan, namun seiring 

perkembangannya, siapa saja dari berbagai latar belakang kini dapat memilikinya. 

Songket Lepus, Songket Limar, dan Songket Tawur adalah beberapa jenis kain 

songket Palembang. Songket pelembang memiliki 8 jenis motif (berdasarkan 

macamnya) , dan 7 motif (berdasarkan fungsinya). 

Sumatera Selatan memiliki banyak peninggalan kebudayaan yang berbentuk 

karya seni yang dibuat oleh masyarakat seperti kerajinan tangan, salah satunya 

yaitu kain songket. Kain songket merupakan hasil kerajinan tangan manusia yang 

memiliki keindahan serta makna dalam setiap ragam motifnya. Dalam kesempatan 

ini penulis akan membahas fungsi dan makna pada ragam hias kain songket. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa kain songket 

menjadi landasan kebudayaan yang tinggi serta menyimpan berbagai makna 

dalam setiap ragam hias kain tersebut. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian 

mengenai kain songket Palembang dengan memfokuskan pada penekanan fungsi 

dan makna ragam hias pada kain songket yang bertujuan menambah nilai 
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representatif kebudayaan serta mengangkat kearifan lokal masyarakat Palembang 

dalam kategori pakaian tradisional. Dengan ini peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian yang berjudul “Fungsi dan Makna Ragam Hias Kain Songket 

Palembang (Sumbangan untuk Pembelajaran Sejarah Lokal)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan mengenai Fungsi dan Makna Ragam Hias 

Kain Songket Palembang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana sejarah kain songket Palembang? 

1.2.2 Bagaimana fungsi dan makna ragam hias kain songket Palembang? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan supaya peneliti terhindar dari 

kesalahan pembahasan dan dapat menguraikan penelitian dengan jelas serta 

sistematis. Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1.3.1 Skup Tematikal 

Lingkup ini adalah batas pada penelitian supaya penelitian yang 

dilaksanakan tidak keluar dari topik yang sudah ditetapkan. Judul yang 

diambil peneliti adalah Fungsi dan Makna Ragam Hias Kain Songket 

Palembang (Sumbangan untuk Pembelajaran Sejarah Lokal). Pembahasan 

mengenai seputar ragam hias kain songket Palembang yang masih 

digunakan hingga sekarang. Penjelasan untuk motif songket akan 

dikhususkan hanya dengan beberapa motif songket seperti; Motif Nampan 

Perak, Jando Beraes, Nago Bersaung, Bungo Pacik dan Bungo Cino. Oleh 

karena itu, dari kelima motif tersebut peneliti akan memfokuskan pada 

fungsi dan makna ragam hias pada kelima motif tersebut. 

1.3.2 Skup Spasial 

Lingkup yang penyebarannya dibatasi oleh faktor geografis. Maka 

dari itu, lingkup spasial hanya mencakup daerah tertentu saja dan 

mengabaikan daerah lain. Hal tersebut menjadikan perlunya tata ruang guna 

membuat gambaran daerah yang akan menjadi fokus penelitian. Daerah 

penelitian ini adalah Palembang, Sumatera Selatan, karena kain songket 

berasal dari Palembang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk menjelaskan Fungsi dan Makna Ragam Hias Kain Songket Palembang. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. untuk menjelaskan sejarah kain songket Palembang. 

2. untuk menjelaskan fungsi dan makna dari ragam hias kain songket 

Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya, serta dapat memperbanyak 

pengetahuan tentang fungsi dan makna ragam hias kain songket Palembang. 

1.5.2 Bagi Masyarakat 

Memperluas pandangan dan memperbanyak wawasan tentang fungsi 

dan makna yang berbeda-beda pada setiap ragam motif kain songket. 

1.5.3 Bagi Mahasiswa 

Menjadi literatur untuk mahasiswa program Sejarah Pendidikan dalam 

melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan relevansi tertentu terkait dengan 

ragam hias kain songket Palembang. 
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